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Abstract

Received: 29 Agustus 2020 Konsep diri merupakan salah satu bagian dari kepribadian individu yang

Revised: 10 September 2020 diduga memiliki dampak terhadap prestasi belajar peserta didik di SMK

Accepted: 15 September 2020 Walisongo Jakarta. Pendekatan penelitian adalah kuantitatif dengan
metode survei. Populasi penelitian merupakan siswa siswi kelas XI
Jurusan Akuntansi 1 dan Akuntansi 2 di Sekolah Menengah Kejuruan
Walisongo Jakarta Selatan sejumlah 76 siswa. Jumlah sampel yang
dihitung dengan Rumus Slovin didapatkan hasil sebesar 43 responden dan
teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling. Pengambilan
data menggunakan kuesioner dengan teknik analisis data menggunakan
analisis korelasi, koefisien korelasi, regresi linear dan uji t. Hasil penelitian
koefisien korelasi diperoleh rxy = 0,765 artinya terdapat pengaruh yang
kuat atau tinggi antara pengaruh konsep diri peserta didik terhadap belajar
akuntansi dengan analisis koefisien determinasi diperoleh sebesar
58,225%. Persamaan regresi Y = 17,91+ 0,805X. Pengujian hipotesis
menunjukkan thiung > taber (7,605 > 2,021) artinya Ho ditolak dan Ha
diterima maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan konsep diri siswa
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
akuntansi.
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INTRODUCTION

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formal di
Indonesia yang berfungsi menghasilkan lulusan yang siap kerja sedang mendapatkan
perhatian penuh dari pemerintah. Hal tersebut dibuktikan dengan keluarnya Instruksi
Presiden (InPres) No 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan
diharapkan dapat supplemen peningkatan kualitas SMK. SMK dalam sistem pendidikan
nasional Indonesia bertujuan untuk meningkatkan generasi penerus bangsa yang memiliki
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya (Putro &
Triyono, 2016). Sehingga Pendidikan vokasi dapat dikatakan sebagai salah satu institusi
utama dalam mencetak generasi bangsa yang berkualitas.

Walaupun pemerintah saat ini telah serius dalam meningkatkan kualitas SMK
kenyataanya belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Kondisi tersebut terlihat dari
ketidakpuasan pihak terkait, khususnya masyarakat dunia industri terhadap peserta didik
lulusan SMK (Indriaturrahmi & Sudiyatno, 2016). Fakta konsep link and match masih
memiliki permasalahan seperti kekurangan guru berkualitas, sulit memenuhi biaya
operasional sekolah yang tinggi, sarana dan prasarana untuk praktek yang masih kurang,
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kurikulum yang silih berganti, dan masalah pemeliharaan serta perbaikan sarana dan
prasarana sekolah (Sutrisno & Siswanto, 2016). Oleh karena itu perlu dikaji secara
empiris penyebab utama terjadi gap antara kualitas lulusan dengan kebutuhan dunia
industri.

Prestasi belajar siswa merupakan salah satu indicator dalam kemajuan kualitas
Pendidikan (Gerritsen-van Leeuwenkamp, Joosten-ten Brinke, & Kester, 2019). Prestasi
belajar secara umum dapat diukur dan diketahui secara kuantitatif melalui ujian, tes atau
ulangan harian.Pengukuran belajar siswa dapat dilakukan secara berkala atau secara
periodik sesuai dengan ketentuan atau kalender akademik yang dilakukan mandiri oleh
sekolah (lim Inayah & Khoiri, 2013).

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa yang menunujukkan tingkat keberhasilan
belajarnya, dapat dipengaruhi beberapa faktor, baik dari dalam (internal) maupun dari
luar diri (eksternal) siswa (Setiawati, 2015). Faktor internal terdiri atas faktor fisiologis
(kesehatan jasmani dan rohani), dan faktor psikologis (intelegensi, konsep diri, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan). Faktor eksternal yaitu faktor di luar siswa
antara lain : lingkungan belajar baik di seolah, keluarga maupun masyarakat, guru dan
cara mengajarnya, dan alat yang digunakan dalam belajar (Andinny, 2015; Wiyani,
2013).

Diantara beragam faKtor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, penulis
tertarik untuk melihat aspek konsep diri karena masih terdapat beberapa hasil penelitian
membuktikan konsep diri mempengaruhi prestasi belajar siswa dan memiliki kontribusi
di atas 30% setelah dihitung koefisien determinasinya (Alamsyah, 2016; Andinny, 2015;
Fortunately, Asmendri, & M. Haviz, 2019; Hartuti, 2015; Magfirah, Rahman, &
Sulasteri, 2015). Hasil ini sangatlah besar jika dibandingkan dengan beragam variable
lain yang berkontribusi terhadap prestasi belajar.

Konsep diri didefinisikan sebagai keyakinan, pandangan dan penilaian individu
terhadap dirinya sendiri (Alamsyah, 2016). Jika dikaitkan dengan prestasi belajar perlu
dibangun konsep diri yang bersifat positif agar terbentuk kepercayaan diri siswa. Peserta
didik dalam menilai dirinya terkadang menimbulkan penilaian positif dan ada yang
menilai negatif.

Hasil grandtour yang dilakukan oleh penulis dengan cara observasi partisipan dan
wawancara tidak terstruktur kepada beberapa peserta didik di SMK Walisongo Jakarta
mayoritas memiliki konsep diri yang positif. Hal ini terlihat dari perasaan optimisme,
kepercayaan diri yang tinggi, berprasangka positif terhadap segala sesuatu yang terjadi
pada dirinya dan juga terhadap kemalangan atau kegagalan yang dialaminya. Kegagalan
bukan merupakan tanda berakhirnya kehidupan, akan tetapi dijadikan sebagai batu
loncatan untuk meraih kesuksesan dimasa mendatang.

Konsep diri positif seperti ini sangat diperlukan khususnya oleh peserta didik SMK
karena salah satu tujuan Pendidikan vokasi adalah menciptakan wirausaha yang trampil
dan tangguh (Darmastuti & Karwanto, 2014). Konsep diri yang positif ini didapatkan
oleh peserta didik karena guru-guru SMK Walisongo dalam mengajar menyisipkan nilai-
nilai Islam khususnya para sahabat nabi. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
kajian empiris pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar siswa di SMK Walisongo
Jakarta Selatan.

Prestasi Belajar

Menurut Tu’u (2004:47) prestasi belajar berarti penguasaan pengetahuan atau
keterampilan tertentu yang dikembangkan dari suatu mata pelajaran yang umumnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang telah diberikan oleh guru. Prestasi
merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.
Menurut Purwodarminta (2005:56) “prestasi belajar adalah sesuatu yang dicapai.”
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Prestasi belajar ini dapat diketahui dari evaluasi tes yang di dalamnya mengukur tentang
kecakapan dan kemampuan seseorang ataupun pengetahuannya dalam belajar (Tamrin,
PH, & Soenarto, 2018). Prestasi ini mengacu terhadap sesuatu yang telah dicapai
seseorang yang dapat diketahui dengan evaluasi dalam bentuk tes namun tes standar
mempunyai beberapa kelemahan karena hanya mengukur kemampuan seseorang terhadap
pengetahuannya dalam belajar (Warren & Hale, 2016).

Hasil prestasi belajar peserta didik mayoritas dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
berasal dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya (Thomas, 2013). Prestasi belajar yang
dicapai peserta didik sejatinya merupakan hasil interaksi factor dari dalam diri sisiwa dan
luar siswa tersebut. Oleh karena itu, guru harus dapat mengenali faktor—faktor yang dapat
meningkatkan atau menurunkan prestasi belajar siswa dalam rangka membantu siswa
mencapai prestasi yang seoptimal mungkin dengan kemampuan masing-masing
(Setiawati, 2015).

Menurut Slameto (2003:54), ada beberapa faktor-faktor yang memengaruhi belajar
dapat dikategorikan menjadi 2 faktor yaitu : (1) Faktor intern adalah faktor yang berasal
dari dalam diri individu peserta didik, terdiri dari tiga faktor yaitu: faktor jasmaniah dan
faktor psikologis; (2) Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu peserta
didik. Faktor ekstern dapat dikategorikan menjadi tiga faktor yaitu : keluarga, sekolah dan
masyarakat.

LITERATURE REVIEW

Konsep Diri

Menurut Ghufron dan Rini (2010:13) konsep diri didefinisikan sebagai deskripsi
individu terhadap diri sendiri yang merupakan kesatuan dari kondisi fisik, psikologi,
sosial, emosional aspiratif dan prestasi yang telah dicapai. Berpijak pada prinsip Gestalt
dalam Surna dan Panderiot (2014:140) yaitu tanggapan dan pemahaman seseorang
tergantung pada medan pengamatan dan pengalaman yang utuh dan didasarkan pada
persepsi yang disadari dan nilai-nilai diri. Konsep diri adalah bagian sadar dari ruang
fenomenal yang disadari dan disimboliskan yaitu diri sebagai pusat referensi dari setiap
pengalaman (Surjanti, Soejoto, & Nugroho, 2020). Seseorang yang memiliki pengalaman
hidup mendalam dapat turut meningkatkan kemampuan seseorang dalam memahami
dirinya (Guay, et all, 2019).

Menurut Myers dalam Sobur (2013:507) bahwa citra diri dan penghargaan diri
adalah suatu perasaan yang didapatkan pada saat tindakan sesuai dengan kesan pribadi
dan pada saat kesan khusus memprediksi suatu versi yang diidealkan mengenai
bagaimana kita mengungkapkan diri kita sendiri. Individu yang menilai dirinya sendiri
dengan orang lain ada yang menilai positif dan ada yang menilai negatif. Hal ini berarti
setiap individu ada yang memiliki konsep diri positif dan diri negatif sesuai dengan
persepsinya masing-masing.

Menurut Brook dan Emeret dalam Rakhmat (2007:105) ada lima tanda orang
berkonsep diri positif, yaitu yakin akan kemampuan diri sendiri dalam mengatasi
masalah, merasa sama strata sosialnya dengan orang lain, menerima dengan ikhlas pujian
tanpa rasa malu dan tidak menghilangkan rasa rendah hati. Sehingga individu yang
memiliki konsep diri yang tinggi akan menerima pujian dan tidak membanggakan dirinya
apalagi meremehkan orang lain. Tanda berikutnya adalah menyadari bahwa setiap orang
memiliki berbagai perasaan dan keinginan. Individu akan peka terhadap perasaan orang
lain sehingga akan menghargai perasaan orang lain. Selanjutnya, individu tersebut akan
mampu memperbaiki karena individu tersebut sanggup mengungkapkan aspek-aspek
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kepribadian tidak disenangi orang lain dan berusaha mengubahnya. Mampu untuk
mengintrospeksi dirinya sendiri sebelum mengintrospeksi orang lain dan mampu
mengubahnya menjadi lebih baik lagi agar diterima di lingkungannya.

Sobur (2013: 517) mengatakan bahwa faktor orang lain dan kelompok rujukan sebagai
faktor-faktor yang memengaruhi konsep diri”. Seseorang mengenal diri sendiri dengan
mengenal orang lain terlebih dahulu. Bagaimana orang lain menilai diri kita, maka hal itu
akan membentuk konsep diri kita. Tidak semua orang mempunyai pengaruh yang sama
terhadap diri kita. Ada memang yang paling berpengaruh, yaitu orang-orang yang paling
dekat dengan diri kita. Jika seseorang diterima oleh orang lain, dihormati dan disenangi
karena keberadaan individu tersebut, maka individu tersebut akan cenderung bersikap
menghormati dan menerima. Sebaliknya, bila orang lain selalu meremehkan,
menyalahkan dan menolak Kita, kita akan cenderung tidak akan menyenangi diri kita.
Pendapat lain menyatakan 4 faktor mempengaruhi konsep diri, yakni (1) self appraisal,
(2) reaction and responses of others, dan (3) roles you play. (4) reference group (Mynott,
2018).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey karena
penelitian ini berusaha mengetahui pengaruh variable bebas terhadap variable terikat
(Hendro Prasetyono, Abdillah, & Fitria, 2018). Populasi penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI Jurusan Akuntasi SMK Walisongo Jakarta Selatan yang berjumlah 76
orang siswa. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan toleransi 10%
didapatkan hasil 43 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling karena tidak ada pertimbangan khusus dalam pemilihan sampel dan jumlah
siswa dianggap homogen sehingga diambil secara acak (Nurfarhana, Abdillah, &
Prasetyono, 2017).

Instrument variable konsep diri pengambilan data menggunakan kuesioner dengan
kisi-kisi yang dikembangkan dari indicator variable yang tersaji pada table berikut:

Tabel 1.
Kisi-kisi Instrumen Variabel Konsep Diri

Indlkato_r_ Sub Indikator No Butir Jumlah
konsep diri Soal
1) Mengatasi masalah yang 1,2
dihadapi 3,4,
. 2) Setara dengan orang lain 56
1L Positif 5 pendah hati 78 10
4) Menghargai perasaan orang lain 9,10
5) Mampu menginstropeksi diri
1) Peka Kritik, mudah marah 11,12
2) Rsponsive terhadap pujian 13,14
2. Negatif 3) Bersikap hiperkritis 15, 16 10
4) Merasa rendah diri 17,18
5) Pesimis terhadap kompetisi 19, 20
Jumlah soal 20

Sumber : Peneliti
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Berdasarkan kisi-Kisi instrument tersebut disusun 20 butir pernyataan dalam bentuk
kuesioner. 20 pernyataan tersebut diuji valiliditasnya kepada 20 responden dan terdapat 3
butir item yang tidak valid karena nilai rniwung dibawah 0,44. Sehingga 17 butir item yang
valid diuji reliabilitas dan didapatkan koefisien ri1 sebesar 0,876 yang berarti sangat
reliabel.

Variabel prestasi belajar datanya diambil dari nilai tes yang diberikan oleh peneliti
yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran (Saputra &
Prasetyono, 2020). Butir tes disusun menyesuaikan materi yang tengah dipelajari saat itu,
yaitu materi Sistem Ekonomi sejumlah 30 butir soal. Setelah diuji ternyata hanya 20 butir
tes yang valid, reliabel, daya pembeda baik dan tingkat kesukaran yang normal. Teknik
analisis data dengan pendekatan kuantitatif diawali analisis korelasi, regresi linear
sederhana dan uji hipotesis (H. Prasetyono, Abdillah, Widiarto, & Sriyono, 2018).

RESULTS & DISCUSSION
Result

1. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh konsep diri siswa terhadap prestasi belajar ekonomi akuntansi kelas XI
Akuntansi 1 dan 2 di SMK Walisongo Jakarta. Maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini mengunakan uji koefisien korelasi (product
momen). Adapun untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi, maka dilakukan
langkah perhitungan sebagai berikut:

X = 3513 TY?  =304642
XY = 3598 XY  =296552
X2 =290237 n =43

Selanjutnya dihitung menggunakan perhitungan korelasi product moment
sebagai berikut :

mIXY)-ZEX)ZEY)
VI - Ir?-Cr)3
43.(296552)—(3513).(3598)

J43.290237-(12341169).(43.304642—(12945604)
111962

V21409666044
=0,765

rxy -

Dari hasil perhitungan korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi ry, = 0,765 artinya terdapat hubungan yang kuat antara konsep diri siswa
terhadap prestasi belajar ekonomi akuntansi (Sugiyono, 2010:250).

2. Analisis Koefisien Determinasi
Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi konsep
diri tehadap prestasi belajar ekonomi akuntansi dengan menggunakan rumus
(Sekaran, 2003) :
KD =r* x 100%
= 0,765 x 100%
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= 0.585225 x 100%
=58,225%

Dari perhitungan diatas didapatkan Koefisien Determinasi (KD) sebesar
0.585225 atau 58,225%. Hal ini berarti bahwa konsep diri memberikan kontribusi
terhadap prestasi belajar ekonomi akuntansi sebesar 58,225% sedangkan sisanya
sebesar 41,775% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, yang tidak diikutsertakan
dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah regresi didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen
(Gorard, 2004). Adapun rumus regresi linear sederhana :Y = a + bX

Adapun hasil persamaan regresi diketahui nilai :

> X = 3513 XY = 3598 > X2 = 290237
>Y? = 304642 XY =296552 n =43
; _ nIXY-LXTY
nY X2 (% X)?
43 (296552) — (3513)(3598)
© 43(290237) — (3513)?
12751736—12639774
- 12480191
111962
139002
b =0,805
_ ¥ ¥ 3513
X =—= = 81,69
n 43
_ vy 3593
Y =—= = 83,67
n 43
a =¥ -b¥
= 83,67 — (0,805).(81,69)
= 83,67 — 65,76

=17,91

Setelah diketahui analisis menunjukkan bahwa besarnya nilai a = 17,91
dengan koefisien b = 0,805 sehingga ditemukan persamaan regresinya adalah
sebagai berikut : Y = 17,91+ 0,805X. Nilai konstanta sebesar 17,91 yang berarti
jika koefisien konsep diri nilainya adalah 0, maka nilai prestasi belajar adalah
17,91. Koefisien regresi variable konsep diri sebesar 0,805 yang berarti jika terjadi
kenaikan konsep diri sebesar 1 poin maka akan terjadi peningkatan prestasi belajar
sebesar 0,805 poin.

. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan Hipotesis (Ho) atau

hipotesis alternatif yang diterima, maka langkah selanjutnya adalah
membandingkan thiung dengan tne. Untuk mengetahui keberartian korelasi konsep
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diri siswa terhadap prestasi belajar ekonomi akuntansi. Oleh karena itu dilakukan
uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Formulasi Hipotesis
Ho : p = 0, artinya tidak ada pengaruh antara konsep diri siswa terhadap prestasi
belajar ekonomi akuntansi.
Ho : p#0, artinya ada pengaruh antara konsep diri siswa terhadap prestasi
belajar ekonomi akuntansi.
b. Menentukan thiwung
ryn— 2

V1i—1?
0,765+/43 — 2
[1—(0,765)2

0,765v41

~/1—0,585225
0,765.6,403

J0,414775
4,898

0,644
= 7,605
Maka diperoleh thiwng adalah 7,605
c. Nilai a dan teapel
Setelah diketahui nilai thiwng mMaka thing dibandingkan dengan nilai
twner Taraf signifikasi kesalahan yang digunakan (a) = 5% uji dua fihak dan
derajat kebebasan (dk) = n-2
Dimana nilai kritis pengujian dapat diperoleh dari tabel distribusi t
dengan rumus sebagai berikut :
a =5%
Dk=n-2=43-2=41
Untuk t- a (dk = n-2)
maka diperoleh tabel = 2,021
d. Kriteria Pengujian
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah:

Daerah Penolakan Ho

Daerah Penolakan Ao

Daerah|Penerimaan Ho

G
-7,6052,021 0 2,021 7,605

Sumber : Peneliti
Gambar 1.
Uji signifikan koefisien korelasi dengan uji dua pihak
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(a) Ho diterima jika thitung < tianel atau 7,605< 2,101
(b) Ha diterima thitung > ttabel atau 7,605> 2,101
Dari hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa twper dengan o = 5%
untuk uji dua pihak (dk) = n — 2 adalah 7,605 dari hasil perhitungan diperoleh
thiung > trabel (7,605 > 2,021) maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti koefisien
korelasi positif dan signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel X (konsep diri siswa) terhadap
variabel Y (prestasi belajar ekonomi) pada mata pelajaran akuntansi.

Discussion

Hasil perhitungan korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi
ry = 0,765 artinya terdapat hubungan yang kuat antara konsep diri siswa terhadap
prestasi belajar ekonomi akuntansi. Angka ini merupakan hasil paling tinggi jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Szumski & Karwowski (2019) pada
pembelajaran matematika dengan nilai korelasi 0,42; hasil penelitian Wiyani (2013)
pada pembelajaran ekonomi dengan koefisien korelasi sebesar 0,32 dan hasil
penelitian Sulastri & Setiawan (2013) pada pembelajaran Akuntasi dengan koefisien
korelasi sebesar 0,496.

Koefisien korelasi yang tinggi pada hasil penelitian ini diduga disebabkan
karena guru-guru di SMK Walisongo dalam mengajar menekankan konsep diri yang
positif kepada peserta didik. Guru yang dalam mengajar juga menyisipkan materi
pengembangan konsep diri yang positif dapat meningkatkan kematangan kepribadian
siswa yang dapat meningkatkan prestasi belajar (Guay et al., 2019). Namun dugaan ini
perlu dilakukan kajian kualitatif mendalam untuk melihat proses belajar mengajar
yang terjadi di kelas.

Konsep diri memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar ekonomi akuntansi
sebesar 58,225% sedangkan sisanya sebesar 41,775% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Angka ini pun tergolong tinggi
karena hasil koefisien korelasi yang tinggi. Padahal jika merujuk kepada Slameto
(2010:54) factor-faktor yang mempengaruhi prestasi peserta didik terbagi atas internal
dan eksternal yang masing-masing bagian tersebut memiliki cukup banyak jenisnya.
Temuan ini menarik untuk dilakukan kajian lebih mendalam.

Hasil penghitungan persamaan regresinya, yaitu Y = 17,91+ 0,805X. Nilai
konstanta sebesar 17,91 yang berarti jika koefisien konsep diri nilainya adalah 0, maka
nilai prestasi belajar adalah 17,91. Koefisien regresi variable konsep diri sebesar 0,805
yang berarti jika terjadi kenaikan konsep diri sebesar 1 poin maka akan terjadi
peningkatan prestasi belajar sebesar 0,805 poin. Temuan ini memiliki hasil yang
hampir sama dengan penelitian sebelumnya dimana dengan sampel siswa yang belajar
mata pelajaran Akuntansi memiliki persamaan regresi Y = 16,645 + 0,704 X (Sulastri
& Setiawan, 2013). Sedangkan hasil lain dengan sampel penelitian adalah para siswa
yang belajar IPA didapatkan persamaan regresi Y = 10,06 + 0,36 X (Andinny, 2015).
Maka dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa persamaan mata pelajaran akan
menghasilkan konsep diri yang sama.

Hasil pengujian hipotesis diperoleh thiung > twner (7,605 > 2,021) maka Ho
ditolak dan Ha diterima, berarti koefisien korelasi positif dan signifikan. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X (konsep diri
siswa) terhadap variabel Y (prestasi belajar ekonomi) pada mata pelajaran akuntansi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menyatakan konsep diri
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Ahmad,
2015; Bardach, Yanagida, Schober, & Luftenegger, 2019; Hartuti, 2015; Rosa, 2012;
Sewasew & Schroeders, 2019; Sulastri & Setiawan, 2013).
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CONCLUSION

Berdasarkan pembahasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik pada
Mata Pelajaran Akuntasi di SMK Walisongo Jakarta Selatan. Koefisien korelasi dan
Koefisien Determinasi yang didapatkan lebih besar dibandingkan dengan hasil-hasil
penelitian sebelumnya. Hal ini diduga dalam proses pembelajaran para guru di SMK
Walisongo mengajarkan konsep diri yang positif terhadap para siswa. Para guru di SMK
Walisongo diharapkan minimal mempertahankan atau meningkatkan proses pembelajaran
yang dapat meningkatkan konsep diri siswa. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan
kajian kualitatif mengenai proses pembelajaran di SMK Walisongo karena penelitian ini
memiliki keterbatasan tidak melihat proses pembelajaran di kelas.
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